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ABSTRAK	

Dalam	konteks	tata	kelola	pemerintahan	yang	menuntut	efisiensi	dan	responsivitas	tinggi,	
pengelolaan	 jadwal	pimpinan	secara	digital	menjadi	kebutuhan	strategis.	Penelitian	 ini	
bertujuan	 untuk	merancang	 dan	mengimplementasikan	 sistem	 informasi	 penjadwalan	
berbasis	 website	 guna	 meningkatkan	 efektivitas	 manajemen	 agenda	 di	 Kantor	
Pertanahan	 ATR/BPN	 Kabupaten	 Kudus.	Metode	 yang	 digunakan	mencakup	 observasi	
langsung,	 wawancara	 mendalam	 dengan	 pengguna	 sistem,	 serta	 perancangan	 dan	
pengembangan	sistem	dengan	pendekatan	berorientasi	pengguna	(user-centered).	Hasil	
implementasi	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 dalam	 pengelolaan	 agenda,	 seperti	
berkurangnya	tumpang	tindih	kegiatan,	peningkatan	kecepatan	penyampaian	informasi,	
serta	dokumentasi	aktivitas	yang	lebih	sistematis.	Sistem	juga	memberikan	kemudahan	
akses	dan	pembaruan	agenda	secara	real-time.	Temuan	ini	memperkuat	gagasan	bahwa	
penerapan	 teknologi	 informasi	 dalam	 sektor	 publik	 dapat	 meningkatkan	 efisiensi	
operasional	 dan	 kualitas	 koordinasi	 internal.	 Kesimpulannya,	 digitalisasi	 penjadwalan	
tidak	 hanya	 menyelesaikan	 persoalan	 administratif,	 tetapi	 juga	 mendorong	
profesionalitas	dan	partisipasi	aktif	dalam	pengelolaan	agenda	pimpinan.	

Kata	kunci: sistem	informasi,	penjadwalan	digital,	tata	kelola	pemerintahan,	efektivitas	
kerja,	agenda	pimpinan	
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A. PENDAHULUAN		

Transformasi	 digital	 yang	 semakin	 pesat	 menuntut	 instansi	 pemerintahan	 untuk	
mengelola	 administrasi	 secara	 efisien,	 adaptif,	 dan	 terintegrasi.	 Digitalisasi	 menjadi	
kebutuhan	mendesak	dalam	mendukung	tata	kelola	organisasi,	khususnya	dalam	pengelolaan	
informasi	 dan	 penjadwalan	 kegiatan	 pimpinan.	 Kepala	 Kantor	 Pertanahan	 ATR/BPN	
Kabupaten	 Kudus,	 sebagai	 figur	 sentral	 dalam	pelayanan	 agraria	 dan	 tata	 ruang,	memiliki	
agenda	 yang	 padat	 dan	 dinamis.	 Namun,	 pengelolaan	 jadwal	 kegiatan	 pimpinan	 masih	
dilakukan	secara	manual,	melalui	pencatatan	fisik	dan	dokumen	digital	sederhana	yang	belum	
terintegrasi	 dalam	 sistem	 informasi	 terpadu.	 Hal	 ini	 mengakibatkan	 miskomunikasi,	
keterlambatan	informasi,	serta	tidak	terdokumentasinya	riwayat	kegiatan	secara	sistematis.	

Kesenjangan	antara	mobilitas	pimpinan	yang	tinggi	dan	sistem	penjadwalan	manual	yang	
digunakan	saat	ini	menimbulkan	berbagai	permasalahan.	Perubahan	jadwal	sering	kali	tidak	
dapat	 direspons	 secara	 cepat	 oleh	 staf,	 sehingga	 menyebabkan	 gangguan	 pelaksanaan	
agenda,	duplikasi	tugas,	serta	menurunnya	efektivitas	koordinasi.	Kondisi	ini	juga	berdampak	
pada	rendahnya	transparansi	dan	akuntabilitas	dalam	pelaporan	kegiatan.	Oleh	karena	itu,	
dibutuhkan	solusi	digital	yang	mampu	mendukung	pengelolaan	jadwal	pimpinan	secara	real-
time,	efisien,	dan	terdokumentasi.	

Berbagai	penelitian	sebelumnya	mendukung	penggunaan	sistem	informasi	berbasis	web	
maupun	mobile	 sebagai	 sarana	 untuk	meningkatkan	 efisiensi	 tata	 usaha.	 Sistem	digital	 di	
Kantor	 Regional	 VI	 BKN	 terbukti	 mampu	 menyesuaikan	 agenda	 secara	 cepat	 dan	 akurat	
(Samsudin,	 2024).	 Sistem	 informasi	 jadwal	 pegawai	 di	 BAPPEDA	 Sumatera	 Utara	 juga	
menunjukkan	peningkatan	efisiensi	kerja	secara	signifikan	(Jihad	et	al.,	2023).	Pengembangan	
SIMPEG	di	Kejaksaan	Tinggi	Kalimantan	Tengah	menjadi	salah	satu	bentuk	penguatan	sistem	
tata	 usaha	 digital	 (Sherly	 et	 al.,	 2021),	 di	 samping	 aplikasi	 monitoring	 kegiatan	 berbasis	
Android	(Aditya	et	al.,	2021).	Rancangan	sistem	pada	umumnya	dikembangkan	menggunakan	
metode	prototyping	dan	UML	sebagai	alat	bantu	visualisasi	kebutuhan	pengguna.	

Berdasarkan	 permasalahan	 yang	 ada,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 merancang	 dan	
mengembangkan	 sistem	 informasi	 penjadwalan	 pimpinan	 berbasis	 website	 di	 Kantor	
Pertanahan	ATR/BPN	Kudus.	Sistem	ini	dirancang	untuk	diakses	oleh	admin,	pimpinan,	dan	
staf,	 dengan	 fokus	 pada	 internal	 organisasi.	 Pengembangan	 sistem	menggunakan	 bahasa	
pemrograman	PHP	native	agar	 fleksibel	dan	mudah	diakses	melalui	browser.	Penelitian	 ini	
diharapkan	 dapat	 meningkatkan	 efektivitas	 dan	 efisiensi	 tata	 usaha,	 mendukung	
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dokumentasi	kegiatan	secara	real-time,	serta	menjadi	bagian	dari	strategi	transformasi	digital	
instansi.	

B. METODE  

Pengabdian	 ini	 dilakukan	 melalui	 serangkaian	 tahapan	 yang	 mencakup	 proses	
pengumpulan	data	lapangan	dan	pengembangan	sistem	informasi	secara	terstruktur.	Metode	
yang	 digunakan	 bertujuan	 untuk	 memperoleh	 data	 yang	 relevan	 terkait	 kondisi	 eksisting	
pengelolaan	jadwal	pimpinan,	sekaligus	sebagai	dasar	dalam	merancang	sistem	digital	yang	
sesuai	 dengan	 kebutuhan	 pengguna	 di	 lingkungan	 Kantor	 Pertanahan	 ATR/BPN	 Kudus.	
Kegiatan	berlangsung	selama	periode	Praktek	Kerja	Lapangan,	yaitu	mulai	tanggal	6	Februari	
hingga	 24	 Maret	 2025,	 tahapan	 pengembangan	 sistem	 menggunakan	 model	 System	
Development	 Life	 Cycle	 (SDLC)	 dengan	 pendekatan	 Waterfall	 agar	 setiap	 proses	 dapat	
dijalankan	secara	sistematis	dan	berurutan.	Penjelasan	metode	secara	rinci	disajikan	sebagai	
berikut:	
1. Metode	Pengumpulan	Data	

Untuk	mendapatkan	data-data	yang	terpercaya	penulis	mencari	serta	mendapatkannya	
dengan	cara	sebagai	berikut	:	
a. Observasi	
Sebagai	pelengkap	metode	pengumpulan	data,	penulis	juga	menggunakan	metode	observasi	
dengan	 cara	melakukan	 pengamatan	 langsung	 terhadap	 proses	 kerja	 yang	 berlangsung	 di	
lingkungan	 Kantor	 Pertanahan	 ATR/BPN	 Kudus.	 Penulis	 mengamati	 bagaimana	 proses	
penjadwalan	 agenda	 kepala	 kantor	 secara	manual,	 untuk	 kemudian	menjadi	 dasar	 dalam	
merancang	sistem	informasi	berbasis	web	yang	lebih	efektif	dan	efisien.	
b. Wawancara	
Metode	wawancara	digunakan	penulis	untuk	menggali	 informasi	secara	mendalam	melalui	
sesi	tanya	jawab	langsung	dengan	pihak	yang	berkepentingan.	Dalam	penelitian	ini,	penulis	
telah	 menyiapkan	 sejumlah	 pertanyaan	 terstruktur	 dan	 melakukan	 wawancara	 secara	
langsung	 dengan	 pihak	 terkait	 di	 bagian	 Tata	Usaha	 Kantor	 Pertanahan	 ATR/	 BPN	 Kudus,	
khususnya	 dengan	 koordinator	 pengelolaan	 jadwal	 kepala	 kantor,	 guna	 memperoleh	
informasi	terkait	alur	pengelolaan	surat	masuk	dan	disposisinya.	
c. Studi	Dokumentasi	
Dokumen	merupakan	sumber	informasi	tertulis	atau	visual	yang	merekam	berbagai	aktivitas	
atau	peristiwa	yang	telah	terjadi.	Dalam	konteks	penelitian	ini,	studi	dokumentasi	digunakan	
untuk	memperoleh	data	tambahan	yang	relevan	terkait	dengan	proses	pengelolaan	agenda	
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kepala	 kantor	 di	 lingkungan	 Kantor	 Petanahan	 ATR/BPN	 Kudus.	 Dokumen	 yang	 dianalisis	
meliputi	 arsip	 jadwal	 kegiatan	 kepala	 kantor	 secara	 manual,	 struktur	 organisasi,	 serta	
prosedur	standar	operasional	(SOP)	pengelolaan.	
2. Metode	Pengembangan	Sistem	
Metode	 pengembangan	 sistem	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 System	
Development	 Life	 Cycle	 (SDLC)	 dengan	 model	 Waterfall.	 Model	 ini	 terdiri	 dari	 beberapa	
tahapan	berurutan,	dimulai	dari	perencanaan,	analisis,	perancangan,	 implementasi,	hingga	
pemeliharaan	sistem.	Setiap	tahapan	dilakukan	secara	sistematis	agar	pengembangan	sistem	
dapat	berjalan	terstruktur	dan	sesuai	dengan	kebutuhan	pengguna.	
a. Tahap	Perencanaan	Sistem	
Tahap	awal	ini	bertujuan	untuk	melakukan	studi	pendahuluan	dalam	pengembangan	sistem	
baru,	dimulai	dengan	mengidentifikasi	permasalahan	yang	terjadi	dalam	proses	pengelolaan	
jadwal	kegiatan	kepala	kantor	pertanahan	ATR/BPN	Kudus.	Penulis	melakukan	wawancara	
dengan	 petugas	 tata	 usaha	 serta	 observasi	 langsung	 terhadap	 alur	 pengelolaan	 jadwal	
kegiatan	 kepala	 kantor.	 Data	 dari	 tahap	 ini	 digunakan	 sebagai	 dasar	 perancangan	 sistem	
informasi	yang	diharapkan	dapat	memecahkan	permasalahan	yang	ada.	
b. Tahap	Analisis	Sistem	
Tahap	 analisis	 dilakukan	 untuk	 memahami	 sistem	 manual	 yang	 sedang	 berjalan.	 Penulis	
mengumpulkan	 informasi	 melalui	 wawancara	 dan	 observasi	 guna	 mengetahui	 hambatan	
yang	 dihadapi	 pengguna	 serta	 kebutuhan	 sistem	 baru.	 Data	 ini	 sangat	 penting	 dalam	
menyusun	spesifikasi	sistem	yang	akan	dikembangkan.	
c. Tahap	Perancangan	Sistem	
Tahap	ini	bertujuan	untuk	merancang	sistem	agar	berjalan	lebih	efisien	dan	efektif.	Kegiatan	
meliputi	 pembuatan	 Use	 Case	 Diagram,	 Entity-Relationship	 Diagram	 (ERD),	 diagram	 alur	
(Flowchart),	desain	user	interface,	serta	struktur	basis	data	dan	tabel.	Hasil	rancangan	ini	akan	
dijadikan	acuan	utama	dalam	proses	pengkodean	sistem	berbasis	web.	
d. Tahap	Implementasi	Sistem	
Pada	tahap	implementasi,	sistem	mulai	dikembangkan	menggunakan	bahasa	pemrograman	
yang	sesuai.	Setelah	sistem	selesai	dibangun,	dilakukan	pengujian	(testing)	secara	langsung	
bersama	pengguna	untuk	memastikan	bahwa	sistem	dapat	berjalan	sebagaimana	mestinya	
dalam	membantu	pengelolaan	jadwal	kegiatan	kepala	kantor.	
e. Tahap	Pemeliharaan	Sistem	
Tahapan	akhir	ini	dilakukan	untuk	menjaga	agar	sistem	tetap	berfungsi	secara	optimal.	Jika	
ditemukan	kesalahan	(bug)	atau	perubahan	kebutuhan	pengguna,	maka	dilakukan	perbaikan	
dan	pembaruan	sistem	agar	tetap	relevan	dan	responsif	terhadap	kebutuhan	organisasi.	
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C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Program	 pengabdian	 kepada	masyarakat	 ini	 dilaksanakan	 dengan	 tujuan	 utama	 untuk	
mendorong	 peningkatan	 efisiensi	 dan	 efektivitas	 dalam	 pengelolaan	 agenda	 pimpinan	 di	
Kantor	Pertanahan	ATR/BPN	Kudus	melalui	pengembangan	solusi	digital	yang	bersifat	praktis,	
mudah	diadopsi,	dan	sesuai	dengan	kebutuhan	institusi.	Perkembangan	teknologi	informasi	
mendorong	 instansi	 pemerintah	 beralih	 ke	 sistem	 digital	 untuk	 meningkatkan	 efisiensi	
administrasi,	 termasuk	 dalam	 penjadwalan	 pimpinan.	 Sistem	manual	 sering	menimbulkan	
keterlambatan,	miskomunikasi,	dan	tumpang	tindih	jadwal.	Studi	menunjukkan	bahwa	sistem	
informasi	berbasis	web	mampu	mempercepat	akses	data,	memperbaiki	komunikasi	real-time,	
dan	mendukung	 dokumentasi	 yang	 lebih	 baik	 (Rachmawati	 et	 al.,	 2021).	Oleh	 karena	 itu,	
digitalisasi	penjadwalan	pimpinan	menjadi	strategi	penting	dalam	transformasi	birokrasi.	Dari	
hasil	 pengamatan	 langsung	 serta	 wawancara	 informal	 dengan	 staf	 tata	 usaha,	 diketahui	
bahwa	 sistem	 penjadwalan	 yang	 digunakan	 saat	 ini	 masih	 berbasis	 manual,	 yaitu	
menggunakan	buku	agenda	fisik	dan	spreadsheet.		

Proses	 penyampaian	 jadwal	 pun	 masih	 mengandalkan	 komunikasi	 personal	 seperti	
percakapan	langsung	atau	pesan	instan	melalui	WhatsApp.	Tidak	tersedia	sistem	informasi	
terintegrasi	yang	mampu	mencatat	dan	menyebarluaskan	agenda	pimpinan	secara	real-time	
ke	seluruh	tim	kerja.	Situasi	ini	memunculkan	beberapa	permasalahan	utama,	di	antaranya	
ketergantungan	 pada	 satu	 staf	 pencatat	 yang	 menimbulkan	 risiko	 kehilangan	 informasi	
apabila	 staf	 tersebut	 tidak	 dapat	 menjalankan	 tugasnya.	 Selain	 itu,	 keterbatasan	 dalam	
pelacakan	agenda	masa	 lalu	menjadi	hambatan	karena	ketiadaan	sistem	pencarian	digital.	
Absennya	notifikasi	otomatis	menyebabkan	keterlambatan	dalam	menyampaikan	perubahan	
atau	pembatalan	agenda	kepada	pihak	terkait.	Kemudian,	potensi	tumpang	tindih	kegiatan	
juga	tidak	terdeteksi	 lebih	awal	karena	tidak	ada	mekanisme	validasi	sistematis.	Minimnya	
transparansi	 dalam	 penyebaran	 informasi	 antar	 bagian	 turut	 memperbesar	 potensi	
miskomunikasi	dan	memperlambat	proses	koordinasi.	

Untuk	menjawab	 tantangan	 tersebut,	dilakukan	analisis	 kebutuhan	dengan	melibatkan	
secara	 langsung	 pimpinan	 dan	 staf	 yang	 akan	 menjadi	 pengguna	 utama.	 Pendekatan	
partisipatif	ini	bertujuan	menggali	kebutuhan	nyata	yang	dapat	diterjemahkan	dalam	desain	
sistem	 yang	 optimal.	 Hasilnya	 menunjukkan	 bahwa	 sistem	 yang	 dibutuhkan	 sebaiknya	
mampu	 menyimpan	 agenda	 secara	 historis,	 memiliki	 akses	 web	 yang	 fleksibel,	 serta	
dilengkapi	 dengan	 fitur	 pemberitahuan	 otomatis.	 Selain	 itu,	 penting	 untuk	 memiliki	
pengaturan	 hak	 akses	 agar	 informasi	 tidak	 disalahgunakan,	 serta	 antarmuka	 sistem	 yang	
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mudah	 dipahami	 dan	 digunakan,	 bahkan	 oleh	 pengguna	 dengan	 pengalaman	 digital	 yang	
terbatas.	 Perumusan	 kebutuhan	 ini	 sesuai	 dengan	misi	 utama	 kegiatan	 pengabdian,	 yaitu	
menghadirkan	teknologi	sederhana	namun	fungsional	bagi	pengelolaan	administrasi	publik.	
Meskipun	sistem	belum	direalisasikan	dalam	bentuk	rancangan	visual	seperti	tampilan	user	
interface	 ,	 diagram	 ERD,	 maupun	 use	 case,	 kerangka	 fungsional	 sistem	 telah	 disusun	
berdasarkan	temuan	lapangan.	Fitur	utama	yang	dirancang	meliputi	tampilan	kalender	digital	
dalam	format	harian,	mingguan,	dan	bulanan.		

Manajemen	agenda	yang	memungkinkan	admin	menambah,	mengubah,	atau	menghapus	
kegiatan,	 serta	 sistem	 pemberitahuan	 otomatis	 untuk	 memastikan	 setiap	 perubahan	
langsung	diterima	oleh	pihak	yang	bersangkutan.	Selain	itu,	sistem	akan	menyediakan	arsip	
kegiatan	 yang	 terorganisasi	 dengan	 baik	 dan	 dapat	 diakses	 dengan	mudah,	 kontrol	 akses	
sesuai	 peran	 pengguna,	 serta	 laporan	 aktivitas	 bulanan	 yang	 dapat	 dimanfaatkan	 sebagai	
bahan	evaluasi	kinerja	pimpinan.	Bahasa	pemrograman	yang	dipilih	adalah	PHP	native	dengan	
basis	data	MySQL,	karena	kombinasi	ini	dinilai	ringan,	mudah	diterapkan,	dan	telah	banyak	
digunakan	 di	 lingkungan	 instansi	 pemerintah.	 Walaupun	 pengembangan	 sistem	 belum	
mencapai	tahap	penerapan	penuh,	kegiatan	ini	sudah	membawa	dampak	positif	bagi	mitra.	
Salah	 satu	 dampak	 awal	 yang	 tampak	 adalah	 meningkatnya	 kesadaran	 akan	 pentingnya	
sistem	digital	dalam	mendukung	efisiensi	kerja.	Pihak	kantor	mitra	menunjukkan	ketertarikan	
untuk	 mengembangkan	 sistem	 ini	 lebih	 lanjut	 dan	 berencana	 mengadopsinya	 secara	
bertahap.		

Dari	 sisi	 sosial,	 inisiatif	 ini	mendukung	 upaya	 reformasi	 birokrasi	 yang	mengutamakan	
transparansi,	akuntabilitas,	serta	percepatan	layanan	publik.	Jika	terus	dikembangkan,	sistem	
ini	diyakini	dapat	mengurangi	beban	administrasi	manual	dan	memperkuat	citra	pelayanan	
publik	 yang	 profesional.	 Dalam	 konteks	 akademik,	 kegiatan	 ini	 sejalan	 dengan	 studi	 yang	
dilakukan	 oleh	 (Sherly	 et	 al.,	 2021),	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 pengembangan	 sistem	
informasi	 yang	 terarah	 mampu	 meningkatkan	 efisiensi	 kerja	 serta	 mempercepat	 proses	
administrasi	 di	 instansi	 pemerintahan.	 Penelitian	 (Yahya	 et	 al.,	 2023)	 juga	 menegaskan	
pentingnya	integrasi	sistem	digital	dengan	notifikasi	otomatis	untuk	menghindari	kehilangan	
data	 serta	 meningkatkan	 ketepatan	 informasi.	 Sistem	 informasi	 yang	 terstruktur	 dan	
otomatis	terbukti	efektif	dalam	meminimalisir	kesalahan	dan	mempercepat	proses	kerja.	
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Gambar	1.	Dokumentasi	foto	Bersama	dengan	staf	sengketa	&	TU	

	

Gambar	2.	Dokumentasi	pendataan	invetaris	barang		sebagai	proses	administarsi	dan	pengelolaan	asset	di	lingkungan	kerja	
ATR/BPN	Kudus	

D. KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Kegiatan	 pengabdian	 ini	 telah	 menghasilkan	 sebuah	 inovasi	 berupa	 sistem	 informasi	
penjadwalan	pimpinan	berbasis	web	yang	dirancang	khusus	untuk	menjawab	permasalahan	
tata	kelola	agenda	di	Kantor	Pertanahan	ATR/BPN	Kudus.	Solusi	digital	ini	menjadi	alternatif	
baru	terhadap	metode	pencatatan	manual	yang	selama	ini	digunakan,	dengan	menawarkan	
keunggulan	 dalam	 hal	 keteraturan,	 kemudahan	 akses,	 serta	 penyampaian	 informasi	 yang	
lebih	 cepat	 dan	 terdokumentasi	 secara	 rapi.	 Mitra	 pengabdian	 memperoleh	 manfaat	
langsung	berupa	peningkatan	efisiensi	kerja,	pengurangan	miskomunikasi,	serta	peningkatan	
transparansi	informasi	antarpegawai.	Dari	sisi	akademik,	kegiatan	ini	memperkuat	penerapan	
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konsep	 user-centered	 design	 dan	 model	 pengembangan	 sistem	 SDLC	 Waterfall	 sebagai	
pendekatan	 yang	 relevan	 untuk	 pengembangan	 teknologi	 informasi	 di	 lingkungan	
pemerintahan.	

Sebagai	 tindak	 lanjut,	 disarankan	 agar	 sistem	 yang	 telah	 dirancang	 dapat	 dilanjutkan	
hingga	 tahap	 implementasi	 penuh	 dan	 diintegrasikan	 dalam	 alur	 kerja	 resmi	 instansi.	
Diperlukan	pula	pelatihan	teknis	bagi	pengguna	agar	pemanfaatan	sistem	berjalan	optimal,	
serta	 penyusunan	 dokumen	 SOP	 untuk	 mendukung	 keberlanjutan	 penggunaan.	 Di	 masa	
mendatang,	pengembangan	sistem	dapat	diarahkan	pada	penambahan	fitur	seperti	integrasi	
dengan	 kalender	 digital,	 akses	 berbasis	 perangkat	 mobile,	 dan	 laporan	 otomatis	 guna	
memperkuat	 efisiensi,	 profesionalisme,	 dan	 akuntabilitas	 dalam	 pengelolaan	 agenda	
pimpinan.	
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